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Mapping of land cover that is mostly done still uses optical images. The possibility of 
disturbing cloud cover is very large because Indonesia is a tropical country. The solution is to use 
radar imagery that can penetrate cloud cover. However, the weakness of radar images is that there 
are salt and paper which can affect pixel values so classification needs to be done that does not only 
consider pixel values, namely object-based classification. The purpose of this research is to do 
segmentation, classification and calculate its accuracy. 
The image used is Citra Sentinel-1A. The segmentation process uses a multiresolution 
segmentation algorithm. The classification process uses the rule set algorithm. Based on the results 
of the study, the best segmentation has the input channel parameter weight of 1, 0.5, 1, output 
parameter weight 25, shape parameter weight 0.3 and compactness parameter weight 0.9. 
Classification is done by compiling a rule set by considering the value of color feature space in the 
combined VV + VH polarization channel. The accuracy of the overlay technique classification 
results in an accuracy of 57%. 
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Abstrak 
Pemetaan penutup lahan yang banyak dilakukan masih menggunakan citra optis. 
Kemungkinan terganggu tutupan awan sangat besar karena Indonesia merupakan negara tropis. 
Solusinya, digunakan citra radar yang dapat menembus tutupan awan. Namun, kelemahan citra 
radar yaitu terdapat salt and paper yang dapat mempegaruhi nilai piksel sehingga perlu dilakukan 
klasifikasi yang tidak hanya mempertimbangkan nilai piksel yaitu klasifikasi berbasis objek. 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan segmentasi, klaisifkasi serta mehitung akurasinya. 
Citra yang digunakan adalah Citra Sentinel-1A. Proses segmentasi menggunakan algoritma 
multiresolusi segmentasi. Proses klasifikasi menggunakan algoritma rule set. Berdasarkan hasil 
penelitian, segmentasi terbaik memiliki bobot paremeter saluran masukan 1, 0.5, 1, bobot 
parameter keluaran 25, bobot parameter bentuk 0.3 dan bobot parameter kekompakan 0.9. 
Klasifikasi dilakukan dengan menyusun rule set dengan memperhatikan nilai feature space warna 
pada gabungan saluran polarisasi VV+VH. Nilai akurasi klasifikasi  teknik overlay menghasilkan 
akurasi sebesar 57%. 
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Moser (1996, dalam Briassoulis, 2000) 
mendefinisikan penutup lahan mengacu pada jenis 
atau tipe vegetasi yang menutupi permukaan lahan 
yang diperluas sehingga mencakup struktur buatan 
manusia seperti bangunan dan aspek lain dari 
lingkungan fisik. Semakin meningkatnya jumlah 
penduduk makan akan semakin banyak perubahan 
penutup lahan sebagai daya dukung untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Perubahan penutup 
lahan ini dapat memberikan dampak positif maupun 
negatif apabila tak terkontrol. Maka dari itu 
perlunya informasi tentang pentup lahan sebagai 
dasar pengambilan kebijakan untuk mengawasi 
perubahan penutup lahan.  
Informasi penutup lahan yang terus 
diperbarui dapat diperoleh dari pemanfaatan 
penginderaan jauh untuk memetakan penutup lahan. 
Namun, pemetaan yang banyak dilakukan masih 
menggunakan citra optis yang akan memiliki 
kemungkinan terganggu tutupan awan karena 
Indonesia merupakan negara tropis. Solusi dari 
tutupan awan tersebut adalah pemanfaatan 
penginderaan jauh sistem aktif.  
Patandean, A. J (2005) mengungkapkan 
bahwa penginderaan jauh sistem radar merupakan 
penginderaan jauh sistem aktif, dengan 
memancarkan tenaga elektromagnetik. Semakin 
panjang gelombang elektromagnetik yang 
digunakan maka akan semakin besar 
kemampuannya untuk menembus awan (Susanto 
dkk, 2014).  Ekstraksi informasi menggunakan data 
SAR yang sering dilakukan masih menggunakan 
ekstraksi berbasis piksel. Data SAR memiliki 
kelemahan yaitu speckle noise yang dapat 
mempengaruhi nilai piksel saat dilakukan 
klasifikasi berbasis piksel.  
Seiring berjalannya waktu dan 
perkembangan ilmu munculah metode ekstraksi 
yang tidak hanya mempertimbangkan aspek 
spektral saja yaitu dengan klasifikasi berbasis objek. 
Klasifikasi berbasis objek adalah pendekatan proses 
klasifikasi yang tidak hanya mempertimbangkan 
aspek spektral atau informasi yang terkandung 
dalam satu piksel namun juga mempertimbangkan 
aspek spasial objek. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan segmentasi dam klasifikasi serta 
menghitung akurasinya.  
 
METODE PENELITIAN  
 Citra yang digunakan merupakan Citra 
Sentinel-1A yang digunakan memiliki akuisisi mode 
IW (Interferometic Wide) produk GRDH (Ground 
Range Detected High). IW atau Interferometic Wide 
Swath merupakan metode pengamatan utama di 
daratan dengan resolusi spasial 5m x 20m. Ground 
Range Detected High (GRDH) dapat menghasilkan 
kombinasi lebar perekaman seluas 250 km dengan 
resolusi spasial menengah (resolusi Azimuth x 
Range: 22 x 20 m). Citra sudah dilakukan koreksi 
hingga mendapat intensitas radar yang berupa nilai 
digital number dalam skala decibell (dB). Proses 
selanjutnya adalah komposit citra untuk 
mempermudah melakukan klasifikasi berbasis 
objek. Komposit citra ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pengamatan visual. Komposit 
citra memanfaatkan kombinasi polarisasi dari 
Sentinel-1A yaitu VV dan VH. 
Klasifikasi berbasis objek terdiri dari dua 
proses utama berupa segmentasi dan klasifikasi. 
Metode yang digunakan pada tahap segmentasi 
adalah multiresolution segmentation atau 
multiresolusi, yaitu metode yang menggunakan 
nilai parameter skala, warna, bentuk, dan 
kekompakan dalam menghasilkan segmen-segmen 
(Danoedoro, 2012). Algoritma ini dipilih karena 
dianggap paling menggambarkan kondisi 
sebenarnya. Multiresolution segmentation 
mengelompokkan wilayah dari kesamaan nilai 
piksel kedalam objek 
Klasifikasi citra bertujuan mengelompokkan 
objek ke dalam satu jenis kelas yang sama. 
Algoritma yang akan digunakan dalam proses 
klasifikasi adalah rule-based classification yang 
tersedia dalam perangkat lunak e-Cognition. 
Klasifikasi ini merupakan upaya untuk 
memindahkan logika-logika interpretasi citra dari 
otak atau pikiran dan pengalaman manusia ke dalam 
operasi di software. Untuk membangun aturan 
pengkelasan, metode ini dilakukan berdasarkan 
pengetahuan operator terhadap karakteristik objek, 
sebagai contoh persamaan dan perbedaan 
karakteristik spektral antar objek (Baltsavias, 2004).  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah 
segmentasi terbaik dari algoritma multiresolution 
segmentation. Segmen terbaik memiliki bobot 
saluran 1, 0.5, 1; bobot keluaran sebesar 25; bobot 
parameter bentuk; 0.3 dan bobot parameter 
kekompakan: 0.9.  
  
Algoritma multiresolution segmentation 
mempertimbagkan beberapa parameter yaitu bobot 
saluran masukan, bobot keluaran (scale) dan 
homogenitas yang terdiri dari parameter bentuk 
(shape) dan warna (colour) serta kekompakan 
(compactness) dan kehalusan (smoothness). 
Segmentasi ini dilakukan trial and error dalam 
pemberian bobot pada masing-masing hingga 
mendapatkan segmen yang baik.  
Parameter saluran masukan berarti 
memberikan bobot lebih pada layer atau saluran 
yang lebih dominan. Pemilihan layer dominan 
dipengaruhi oleh sensitifitas terhadap objek. Dari 
semua simulasi yang telah dilakukan, dipilih 
simulasi dengan bobot 1 0.5 1. Alasan pemilihan 
simulasi ini karena tidak banyak segmen yang 
dihasilkan dengan ukuran yang besar.  
Keluaran atau scale merupakan parameter 
yang mengatur jumlah minimal piksel yang ada 
dalam hasil segmentasi. Besarnya bobot dalam 
parameter ini akan mempengaruhi ukuran segmen 
yang dihasilkan. Semakin besar bobotnya maka 
akan semakin banyak piksel yang masuk dalam 
suatu poligon sehingga makin besar ukuran atau 
luas segmennya. Bobot keluaran yang digunakan 25 
dengan mengambil resiko oversegmentasi yang 
dapat diperbaiki saat proses klasifikasi. 
Parameter bentuk dan warna merupakan satu 
kesatuan yang memiliki nilai yang bertolak 
belakangan. Total bobot dari parameter bentuk dan 
warna adalah 1. Mengingat penelitian ini 
menggunakan citra radar yang banyak melibatkan 
terkstur untuk membedakan objek, sehingga 
simulasi yang digunakan akan besar pada bobot 
parameter bentuk. Semakin besar bobot parameter 
bentuk yang dimasukkan maka akan semakin besar 
ukuran segmen yang dihasilkan. Citra radar yang 
digunakan sudah dikompositkan sehingga lebih 
dominan tampilan warna. Hasil segmentasi yang 
memiliki nilai warna lebih besar menghasilkan 
segmen yang lebih detail. Hasil segmentasi ini 
ditampalkan dengan peta referensi untuk 
mempermudah dalam mengleminasi segmen yang 
tidak digunakan.  
Selanjutnya adalah kekompakan dan 
kehalusan Pemberian bobot pada parameter ini 
bergantung pada kekompakan objek di lapangan. 
Objek yang disebut kompak adalah objek yang 
objek yang memiliki jarak antara titik pusat dan tepi 
objek hampir sama seperti persegi, persegi panjang 
atau lingkaran. Jika dilihat pada peta referensi yang 
digunakan bahwa poligon penutup lahan yang 
dihasilkan memiliki bentuk yang cukup teratur 
menyerupai persegi, dan persegi panjang.  
Klasifikasi berbasis obyek untuk objek 
penutup lahan dalam penelitian ini menggunakan 
metode rule based classification. Sebelum 
dilakukan klasifikasi dengan metode rule based 
classification diperlukan hirarki penutup lahan 
untuk dapat mengetahui kelas penutup lahan yang 
cocok untuk objek dengan karkteristik tertentu 




Klasifikasi juga memerlukan pemilihan 
feature space pada masing-masing kelas penutup 
lahan. Feature space merupakan unsur yang 
digunakan untuk membedakan objek. Pada 
klasifikasi ini, feature space yang digunakan adalah 
warna. Alasan warna dipilih adalah karena citra 
yang digunakan merupakan hasil komposit dengan 
kenampakan yang memiliki warna beragam, selain 
itu warna juga paling dominan dan mudah diamati. 
Masing-masing warna yang muncul mewakili objek 
yang berbeda di lapangan. Saat proses lapangan 
untuk membuat peta referensi juga dilakukan 
pengecekan pada objek di lapangan sesuai dengan 




Berdasarkan observasi lapangan didapatkan 
bahwa objek dengan warna biru tua akan mewakili 
objek vegetasi, namun apabila ketinggian vegetasi 
rendah akan diwakili warna biru lebih muda atau 
hampir merah muda. Sedangkan permukiman 
diwakili oleh warna kehijauan bercampur dengan 
warna merah muda disekelilingnya. Hal ini 
dikarenakan karena ada vegetasi berupa beberapa 
pohon disekitar permukiman. Permukiman yang 
terekam dengan rona tersebut memiliki rata rata 
ketinggian empat sampai enam meter. Namun, 
nampak beberapa titik dengan warna kuning atau 
hijau yang sangat mencolok saat dicek di  lapangan 
merupakan objek berupa bangunan yang tinggi dan 
memiliki atap seng, cor atau genting tapi dengan 
luasan yang lebih besar mengahadap ke arah sensor.  
Setiap objek dengan ketingian berbeda 
memiliki warna yang berbeda saat terekam dalam 
citra, maka dari itu hirarki penutup lahan yang 
disusun membedakan objek satu dengan yang lain 
menggunakan ketinggian masing-masing objek. 
Oleh karena itu, objek satu dengan yang lain dapat 
dibedakan berdasarkan morfologi mereka yang 
nampak dari atas dimana kenampakan tersebut yang 
menerima energi dari sensor.  
Pada penyusunan rule set menggunakan 
feature space berupa warna. Feature space berupa 
warna dilihat dari nilai yang ditunjukkan pada rata-
rata polarisasi VV+VH. Nilai yang digunakan untuk 
penyusunan rule set sesuai dengan pengamatan 
lapangan seperti pada tabel berikut.  
 
Penutup Lahan Nilai 
Vegetasi 0-96 
Sawah 0-57 
Liputan Vegetasi 58-96 
Non Vegetasi >96 
Permukiman 96< X< 250 
Bangunan Lain > 250 
 
Sumber: Pengolahan, 2019 
 
Uji akurasi yang dilakukan dengan 
memanfaatkan teknik overlay atau tumpang susun 
antara data poligon penutup lahan referensi dengan 
data hasil klasifikasi berbasis objek menghasilkan 
akurasi lebih baik sebesar 57.08%. Hasil dari 
perhitungan ini menggunakan luasan poligon yang 
benar tanpa mempertimbangkan luasan yang tidak 
terklasifikasi.  
Berdasarkan proses-proses sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
menghasilkan nilai akurasi yang buruk karena objek 
dalam area kajian dengan penutup lahan berbeda 
namun memiliki morfologi yang hampir sama 
sehingga kemungkinan besar terkelaskan dalam satu 
klasifikasi yang sama.  
KESIMPULAN  
1. Segmentasi yang dilakukan menggunakan 
alogaritma multiresolusi. Segmentasi terbaik 
memiliki bobot parameter saluran masukan 1, 
0.5, 1, bobot parameter keluaran 25, bobot 
parameter bentuk 0.3 dan bobot parameter 
kekompakan 0.9. 
2. Klasifikasi dilalukan dengan menyusun rule set 
dengan memperhatikan nilai feature space 
warna pada gabungan saluran polarisasi 




1. Diharapkan menggunakan citra radar yang 
memiliki resolusi lebih baik atau lebih detail.  
2. Memilih area kajian yang memiliki morfologi 
yang seragam. 
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